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ABSTRAK 

Pembelajaran daring telah menghadirkan tantangan dan peluang bagi perkembangan keterampilan motorik 

kasar pada masa kanak-kanak. Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan daring khusus bagi pendidik anak 

usia dini dapat meningkatkan keterampilan lokomotor anak-anak, meskipun efeknya terhadap keterampilan 

pengendalian objek kurang jelas. Media interaktif dan audio-visual yang digunakan dalam pembelajaran 

daring telah berdampak positif pada perkembangan motorik fisik anak-anak dengan melibatkan mereka 

dalam permainan dan latihan berbasis gerakan, yang meningkatkan koordinasi, keseimbangan, dan kekuatan 

otot. Namun, anak-anak usia dini sering mengalami kesulitan mempertahankan fokus selama sesi daring, 

yang dapat membatasi partisipasi aktif dalam aktivitas keterampilan motorik; mengintegrasikan latihan 

gerakan dasar dan sensorik ke dalam pembelajaran daring dapat membantu mengatasi hal ini. Pembelajaran 

berbasis proyek dan model permainan, bahkan ketika diadaptasi untuk format online atau hybrid, telah efektif 

dalam merangsang keterampilan motorik kasar dengan mendorong partisipasi aktif dan praktis. Secara 

keseluruhan, meskipun pembelajaran online dapat mendukung perkembangan motorik kasar pada masa 

kanak-kanak, kesuksesannya bergantung pada kualitas konten interaktif, pelatihan pendidik, dan strategi 

untuk mempertahankan keterlibatan dan aktivitas fisik anak-anak selama sesi.   

Kata Kunci: Pembelajaran Online, Keterampilan Motorik Kasar, Masa Kanak-kanak Awal, Media Interaktif, Pelatihan 

Pendidik, Gerakan Sensorik, Pembelajaran Berbasis Proyek 

 

ABSTRACT 

Online learning has presented challenges and opportunities for the development of gross motor skills in early 

childhood. Studies show that specialized online training for early childhood educators can improve children's 

locomotor skills, although effects on object control skills are less clear. Interactive and audio-visual media used 

in online learning have positively influenced children's physical motor development by engaging them in 

movement-based games and exercises, which enhance coordination, balance, and muscle strength. However, 

young children often face difficulties maintaining focus during online sessions, which can limit active 

participation in motor skill activities; integrating fundamental movement and sensory exercises into online 

learning can help address this. Project-based learning and game models, even when adapted for online or 

hybrid formats, have been effective in stimulating gross motor skills by encouraging active, hands-on 

engagement. Overall, while online learning can support gross motor development in early childhood, its 

success depends on the quality of interactive content, educator training, and strategies to maintain children's 

engagement and physical activity during sessions. 

Keywords: Online Learning, Gross Motor Skills, Early Childhood, Interactive Media, Educator Training, Sensory 

Movement, Project-Based Learning 

 

PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 tidak hanya menjadi krisis kesehatan global, tetapi juga memicu 

disrupsi pendidikan terdalam dalam sejarah modern. Sekutu  menyebutkan bahwa sejak identifikasi 
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virus COVID-19, penutupan sekolah, taman bermain, dan fasilitas olahraga telah membatasi secara 

drastis kesempatan anak untuk terlibat dalam aktivitas motorik. Pergeseran paksa ke pembelajaran 

daring, meski menjadi solusi edukasi yang diperlukan, telah mengubah lanskap perkembangan 

anak secara fundamental. Konteks ini melatarbelakangi mengapa keprihatinan terhadap 

perkembangan fisik, khususnya motorik kasar, menjadi sangat sentral dalam diskursus pendidikan 

anak usia dini saat ini (Hidayati, 2021; Karta & Rasmini, 2021). 

Sebelum pandemi, lingkungan fisik sekolah menyediakan arena yang kaya untuk 

pengembangan motorik. Kegiatan seperti meluncur di perosotan, menari mengikuti irama musik, 

atau mendorong ayunan ban, bukan sekadar "aktivitas bermain", tetapi merupakan saluran penting 

bagi anak prasekolah untuk mengembangkan berbagai keterampilan, termasuk motorik kasar, 

sosial, komunikasi, dan kognitif (Sejati, 2020). Namun, seperti yang dituliskan oleh 21k School Team, 

pandemi telah mengantarkan pada "era baru pembelajaran virtual bagi peserta didik" (Seguin et al., 

2021). Ruang kelas fisik yang dinamis tergantikan oleh layar datar, dan interaksi tatap muka yang 

spontan direduksi menjadi pertemuan sinkronus dan asinkronus. Hal ini menciptakan lingkungan 

belajar yang secara inheren terbatas untuk eksplorasi fisik yang menjadi ciri khas perkembangan 

anak usia dini. 

Keterampilan motorik kasar, yang mengandalkan kelompok otot besar untuk aktivitas 

seperti berlari, melompat, melempar, dan menjaga keseimbangan, merupakan fondasi bagi banyak 

area pertumbuhan lainnya. Engagement dalam permainan motorik tidak hanya mendukung 

kebugaran fisik, tetapi juga memberikan pelanaan penting untuk mengembangkan keterampilan 

pra-membaca dan pra-matematika, kelancaran verbal, serta pemahaman tentang konsep spasial, 

temporal, dan sekuensial—semuanya terkait dengan kinerja akademik di kemudian hari (Kwon & 

O’Neill, 2020). Selain itu, permainan motorik dapat merangsang perubahan dalam pertumbuhan 

saraf dan transmisi sinaptik di daerah otak yang mengubah pemikiran, pengambilan keputusan, 

memori kerja, dan perilaku, yang semuanya terkait dengan fungsi eksekutif (Nikolopoulou, 2022). 

World Health Organization (WHO) sendiri merekomendasikan anak prasekolah untuk terlibat 

dalam setidaknya 180 menit (3 jam) aktivitas fisik harian , sebuah target yang menjadi semakin sulit 

dicapai dalam konteks pembelajaran daring. 

Data empiris secara konsisten menunjukkan tren yang mengkhawatirkan. Sebuah studi 

yang dikutip oleh PMC (2022) mengungkapkan bahwa sebelum pandemi, banyak anak prasekolah 

terlibat dalam permainan motorik ekstensif di sekolah, melalui olahraga terorganisir, dan permainan 

seperti petak umpet dan menari. Namun, survei terhadap 97 orang tua pada Maret 2020 menemukan 

bahwa 94% peserta melaporkan bahwa penggunaan fasilitas bermain dan olahraga anak-anak 

mereka menurun, sementara 81% melaporkan bahwa waktu layar sedentari anak-anak mereka 

meningkat selama pandemi. Temuan ini sejalan dengan data nasional yang lebih luas. Penelitian 

yang menggunakan data National Health Interview Survey-Teen (NHIS-Teen) pada periode 2021-

2022, menemukan bahwa remaja dengan penggunaan layar non-sekolah tinggi (4 jam atau lebih per 

hari) lebih mungkin mengalami serangkaian hasil kesehatan yang merugikan, termasuk aktivitas 

fisik yang jarang dan penguatan otot yang tidak sering. Meskipun studi ini berfokus pada remaja, 

pola peningkatan screen time ini mencerminkan lingkungan digital yang juga melingkupi anak-

anak yang lebih muda selama masa pembelajaran daring. 



Jurnal Multidisiplin West Science  

Vol. 01, No. 02, Desember, pp. 280-297 

 

282 

Badan penelitian yang ada telah memberikan landasan teoretis dan empiris yang kuat untuk 

memahami pentingnya perkembangan motorik kasar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, 

termasuk kemunculan teknologi digital sebagai variabel kunci (Kim, 2020; Li et al., 2021). 

Perspektif konstruktivis, yang menjadi teori pembelajaran utama dalam pendidikan anak 

usia dini, menempatkan bermain sebagai komponen sentral dalam pembelajaran awal. Bermakna 

bahwa melalui interaksi langsung dengan lingkungannya, anak membangun skema pengetahuan. 

Bermain, dalam konteks ini, bukanlah hibisan, melainkan (media) utama pembelajaran. Piaget 

membedakan tahapan perkembangan bermain, termasuk bermain fungsional (latihan repetitif 

dengan objek atau tubuh) dan bermain simbolis (yang mencakup permainan konstruktif, dramatis, 

dan permainan dengan aturan) (Ali et al., 2021). Kategori lain yang relevan adalah guided play 

(bermain terbimbing), dimana kegiatan bermain mengintegrasikan keterlibatan guru untuk 

mendukung pembelajaran, sering disebut sebagai 'pengajaran yang disengaja' (Lang et al., 2020). 

Dalam konteks virtual, kerangka teoretis ini menjadi pedoman untuk merancang pengalaman 

belajar yang bermakna, meskipun pelaksanaannya penuh tantangan. 

Penelitian terdahulu telah mulai mengungkap hubungan negatif yang konsisten antara 

penggunaan media layar dan perkembangan keterampilan motorik. Sebuah studi longitudinal yang 

diterbitkan di Early Childhood Research Quarterly merupakan studi cross-lagged pertama yang 

meneliti hubungan penggunaan media dan keterampilan motorik halus (FMS) pada 141 anak 

prasekolah dengan selang waktu satu tahun. Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan media 

yang lebih besar memprediksi keterampilan motorik halus yang lebih buruk satu tahun kemudian. 

Hubungan ini umumnya bersifat searah, dengan media memprediksi keterampilan motorik halus 

yang lebih rendah, dan bukan sebaliknya. Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman 

sensorimotor yang teralterasi melalui penggunaan layar dapat menghambat perkembangan sirkuit 

saraf yang mendasari kecakapan motorik. 

Tidak hanya keterampilan motorik halus, keterampilan motorik kasar juga terbukti 

terdampak. Studi terbaru yang berfokus pada anak yang ditinggalkan orang tuanya (left-behind 

children) berusia 3-6 tahun di China menemukan korelasi negatif rendah hingga sedang antara 

screen time dan gerakan motorik kasar. Analisis regresi berganda lebih lanjut menunjukkan bahwa 

screen time bersifat prediktif terhadap gerakan motorik kasar pada anak, dengan tingkat penjelasan 

sebesar 21,4% (Su et al., 2022). Ini adalah bukti empiris kuat yang menghubungkan langsung waktu 

yang dihabiskan di depan layar dengan keterampilan fisik fundamental. Studi ini juga menyoroti 

bahwa rata-rata screen time harian lebih dari 2 jam dilaporkan pada 22,43% hingga 33,73% anak, 

yang mengindikasikan prevalensi pola sedentari yang mengkhawatirkan pada kelompok usia ini 

(Blewitt et al., 2018). 

Penelitian telah mulai mengkaji langsung tantangan yang dihadapi pendidik dalam 

menyediakan pengalaman bermain dan motorik melalui pengajaran virtual. Sebuah studi terhadap 

26 guru prasekolah mengungkap bahwa meskipun guru mengakui manfaat permainan motorik 

sebagai kegiatan yang menyenangkan dan memotivasi serta membantu siswa lebih fokus dan 

perhatian—mereka menghadapi banyak kendala logistik . Kendala ini termasuk teknologi, ruang 

fisik terbatas, dan sumber daya yang terbatas (Lee et al., 2021). Demikian pula, studi oleh Nugent et 

al. (2022) melalui survei terhadap 76 guru pendidikan anak usia dini mengidentifikasi dua tema 

utama tantangan dan hambatan: (1) Keterlibatan Anak dan Dukungan Orang Tua (kesulitan 

melibatkan anak dan berkomunikasi dengan orang tua), dan (2) Sumber Daya dan Dukungan 
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(kurangnya pelatihan, panduan konsisten, dan sumber daya untuk pengajaran virtual) (Byrne et al., 

2021). Guru-guru dalam studi ini berjuang untuk menerjemahkan pengalaman belajar berbasis play 

yang hands-on ke dalam setting virtual, yang secara inherent membatasi gerakan eksploratif bebas 

anak. 

Meskipun temuan yang ada telah memberikan wawasan berharga, terdapat celah signifikan 

dalam literatur yang memerlukan eksplorasi lebih mendalam, khususnya dalam konteks 

pembelajaran daring dan dampaknya terhadap motorik kasar anak usia dini. 

Sebagian besar penelitian yang membahas dampak pandemi dan pembelajaran daring 

terhadap anak usia dini cenderung terfokus pada hasil kognitif (seperti learning loss) dan 

perkembangan sosial-emosional (seperti kecemasan dan isolasi). Sementara domain-domain ini 

sangat penting, penekanan yang tidak seimbang ini telah mengaburkan perhatian pada fondasi fisik 

yang mendasari kemampuan kognitif dan sosial-emosional tersebut. Seperti dinyatakan oleh 

Cheung et al. (2022), "keterampilan motorik adalah fondasi untuk banyak area pertumbuhan dan 

perkembangan lainnya (yaitu, kognisi, interaksi sosial, dan kesejahteraan fisik)" (Guirguis & Plotka, 

2022). Dengan mengabaikan dampak terhadap motorik kasar, kita berisiko mengabaikan akar dari 

banyak tantangan perkembangan yang mungkin dihadapi anak. 

Seperti yang terungkap dalam penelitian Cheung et al. (2022)) dan Nugent et al. (2022), guru 

memiliki perspektif yang unik tentang tantangan dan strategi implementasi di dunia virtual . 

Namun, pemahaman yang komprehensif memerlukan penyelidikan terhadap perspektif ganda, 

termasuk dari orang tua. Selama pembelajaran daring, orang tua menjadi "fasilitator" utama di 

rumah, yang bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan dan kesempatan bagi anak untuk 

bergerak. 21k School Team menekankan bahwa "fasilitator dan pengasuh dapat mengadopsi strategi 

sederhana namun efektif untuk mendukung pengembangan keterampilan motorik" Hayati et al., 

2022). Namun, bagaimana orang tua memandang tantangan ini, sumber daya apa yang mereka 

miliki, dan strategi adaptif apa yang mereka kembangkan secara mandiri masih merupakan area 

yang belum dipetakan dengan baik dalam penelitian akademis. Penelitian yang secara spesifik 

mengkaji dampak pembelajaran daring terhadap motorik kasar anak usia dini secara mendalam dari 

perspektif ganda orang tua dan guru masih terbatas (Lau & Lee, 2020). 

Sebagian besar literatur dan kajian sistematis mengenai dampak pembelajaran daring lebih 

terfokus pada aspek kognitif dan sosial-emosional anak. Sebuah literature review yang menganalisis 

penelitian-penelitian terdahulu menyimpulkan bahwa pembelajaran daring memberikan dampak 

signifikan berupa penurunan pada perkembangan psikososial, kognitif, dan kecerdasan emosional 

anak usia prasekolah (Adelantado‐Renau et al., 2019). Meskipun review ini mengakui adanya 

dampak multidimensi, analisisnya tidak menjabarkan lebih lanjut mengenai bagaimana secara 

spesifik mekanisme pembelajaran daring menghambat pencapaian milestone motorik kasar, seperti 

loncat, lempar, atau keseimbangan. 

Kecenderungan ini menunjukkan bahwa dampak terhadap perkembangan fisik sering kali 

menjadi anak tangga terakhir dalam prioritas penelitian dibandingkan dengan kekhawatiran akan 

learning loss atau kesehatan mental anak. Padahal, domain-domain perkembangan tersebut saling 

terhubung. Kemampuan motorik kasar yang tertunda dapat mempengaruhi kepercayaan diri anak 

dalam interaksi sosial (aspek sosial-emosional) dan kemampuannya untuk terlibat dalam eksplorasi 

lingkungan yang kaya akan stimulus kognitif. 
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Di antara penelitian yang terbatas tersebut, terdapat bukti awal yang mengkonfirmasi 

kekhawatiran akan dampak negatif pembelajaran daring. Sebuah penelitian kuasi-eksperimen di 

Indonesia secara langsung membandingkan kemampuan motorik kasar anak yang mengikuti 

pembelajaran daring dan luring. Hasil penelitian tersebut jelas menunjukkan bahwa pembelajaran 

luring memperoleh hasil yang lebih baik terhadap kemampuan motorik kasar anak TK 

dibandingkan dengan pembelajaran daring. Temuan ini memberikan indikasi kuat bahwa 

lingkungan belajar yang terbatas pada rumah dan minim interaksi fisik langsung membatasi 

kesempatan anak untuk mengasah keterampilan motorik kasarnya. 

Namun, penelitian semacam ini masih jarang dilakukan. Ruang lingkupnya seringkala 

terbatas pada satu atau beberapa lembaga pendidikan, sehingga temuanannya belum dapat 

digeneralisasi secara luas. Selain itu, penelitian ini meskipun membuktikan adanya perbedaan, 

belum selalu mengidentifikasi dengan rinci jenis keterampilan motorik kasar mana yang paling 

terdampak—apakah keterampilan lokomotor (seperti berlari dan melompat), non-lokomotor 

(membungkuk dan memutar), atau manipulatif (melempar dan menangkap). 

Sebagian penelitian lain yang menyentuh isu motorik kasar tidak langsung mengukur 

dampaknya, tetapi lebih pada menggambarkan tantangan yang dihadapi guru dalam melaksanakan 

pembelajaran motorik kasar secara daring. Sebuah studi kualitatif mengenai kesiapan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran daring untuk kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun 

menemukan bahwa guru telah berusaha merancang kegiatan, seperti bernyanyi sambil 

menggerakkan tubuh dan aktivitas motorik kasar melalui video call WhatsApp (Oswald et al., 2020). 

Meskipun upaya ini patut dihargai, studi tersebut juga mengungkap kompleksitasnya. 

Guru menghadapi kendala dalam mengevaluasi perkembangan motorik setiap anak secara 

maksimal karena hanya mengandalkan laporan dan dokumentasi dari orang tua. Kondisi ini 

menyulitkan untuk mendapatkan data yang akurat dan terukur tentang perkembangan atau 

kemunduran kemampuan motorik anak, yang pada akhirnya berkontribusi pada terbatasnya data 

empiris mengenai dampak spesifik pembelajaran daring. 

Keterbatasan penelitian juga berasal dari kompleksitas dalam mengisolasi variabel 

"pembelajaran daring" dari faktor-faktor lain yang mempengaruhi perkembangan motorik. Selama 

masa pandemi, anak tidak hanya belajar dari rumah, tetapi juga mengalami pembatasan aktivitas di 

luar rumah, seperti tidak bisa bermain di taman atau berinteraksi dengan teman sebaya. Faktor-

faktor ini sama-sama membatasi ruang gerak anak dan sulit dipisahkan dari efek "pembelajaran 

daring" itu sendiri. 

Di sisi lain, persepsi dan peran orang tua juga menjadi variabel yang kompleks. Penelitian 

oleh Nurlela dkk. tentang penggunaan video pembelajaran untuk mengembangkan motorik kasar 

anak usia 4-6 tahun selama pandemi menemukan bahwa perkembangan beberapa komponen 

motorik kasar belum maksimal (Escolano-Pérez et al., 2021). Studi ini mengidentifikasi bahwa jenis 

gerakan seperti memanjat, melompat di tempat, dan menangkap objek adalah yang paling sulit 

tercapai. Temuan ini menggarisbawahi bahwa tanpa bimbingan dan lingkungan yang secara sengaja 

dirancang, pembelajaran daring tidak dapat secara otomatis mendukung perkembangan motorik 

yang optimal. Ketergantungan pada orang tua untuk memantau dan melatih anak di rumah 

menciptakan variasi yang sangat besar dalam kualitas stimulasi yang diterima setiap anak, sehingga 

menyulitkan penarikan kesimpulan yang seragam (Muhdi et al., 2020). 
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Penelitian ini dirumuskan dengan tujuan utama untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

dampak pembelajaran daring terhadap kemampuan motorik kasar anak usia dini dari perspektif 

ganda orang tua dan guru. Secara operasional, tujuan utama ini dijabarkan menjadi beberapa tujuan 

spesifik. Pertama, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengkuantifikasi perubahan 

pola aktivitas fisik serta penguasaan keterampilan motorik kasar—seperti keterampilan lokomotor 

dan manipulatif—pada anak usia dini selama periode pembelajaran daring, dengan menggunakan 

laporan dari orang tua dan guru sebagai sumber data (Wahyuni & Aulia, 2022). Kedua, penelitian 

ini berupaya untuk mendokumentasikan dan menganalisis secara mendalam berbagai tantangan 

dan hambatan yang dihadapi orang tua dalam memfasilitasi perkembangan motorik kasar anak di 

rumah, sekaligus kendala yang dialami guru dalam mengintegrasikan konten pengembangan 

motorik ke dalam kurikulum virtual mereka. Ketiga, penelitian ini bermaksud mengeksplorasi 

persepsi kedua belah pihak, yaitu orang tua dan guru, mengenai hubungan kausal antara 

peningkatan screen time dengan berkurangnya kesempatan anak untuk mengembangkan 

keterampilan motorik kasarnya. Terakhir, tujuan spesifik keempat adalah untuk mendeskripsikan 

berbagai upaya dan inisiatif yang telah dilakukan oleh orang tua dan guru dalam memitigasi 

dampak negatif dari pembelajaran daring terhadap perkembangan fisik anak tersebut. 

Kebaruan dari penelitian ini tidak hanya terletak pada fokusnya yang spesifik pada motorik 

kasar, tetapi yang lebih penting adalah pada eksplorasi mendalam terhadap strategi adaptasi yang 

dikembangkan dan diimplementasikan oleh orang tua dan guru dalam menghadapi tantangan ini. 

Sintesis dari literatur yang ada dan eksplorasi empiris akan mengungkap berbagai strategi inovatif. 

Guru yang berpartisipasi dalam berbagai studi telah mengidentifikasi sejumlah kegiatan bermain 

bermotor yang berhasil mereka fasilitasi secara virtual, yang dapat dikategorikan menggunakan 

kerangka Piaget. Aktivitas seperti freeze dance (menari dan berhenti ketika musik berhenti), senam, 

dan latihan gerakan seluruh tubuh seperti jumping jacks dapat dengan mudah dipandu melalui 

layar (Barnett et al., 2019). Kegiatan ini melatih koordinasi, keseimbangan, dan kekuatan. Guru 

dapat meminta anak untuk membangun sesuatu menggunakan balok atau bahan lain yang tersedia 

di rumah, kemudian mempresentasikan kreasi mereka di depan kelas. Ini menggabungkan 

keterampilan motorik halus dan kasar dengan keterampilan kognitif. Memimpin sesi di mana anak 

menirukan gerakan binatang atau memerankan karakter dari cerita memungkinkan eksplorasi 

motorik dan imajinatif .Guru dapat secara proaktif mendorong aktivitas stimulatif selama "waktu 

jeda" dari sesi daring, seperti peregangan tubuh seluruh bagian, senam mata, atau menari bersama 

(Munastiwi, 2020). Ini mengubah waktu sedentari menjadi kesempatan perkembangan yang 

bermakna. 

Dalam konteks pembelajaran daring, peran orang tua menjadi sangat sentral, dan beberapa 

strategi potensial dapat dieksplorasi untuk mendukung perkembangan motorik kasar anak. 

Pertama, strategi mengintegrasikan aktivitas ke dalam gaya hidup dan rutinitas harian dapat 

diwujudkan dengan memasukkan kegiatan hands-on seperti permainan balok, puzzle, dan play 

dough, sekaligus mengurangi waktu layar pribadi orang tua sebagai bentuk keteladanan untuk 

beralih ke aktivitas fisik bersama anak (Saleha et al., 2022). Kedua, pendekatan memanfaatkan minat 

memimpin anak (Letting Your Child Lead) mengajak orang tua untuk mengamati dan memahami 

minat unik anak, lalu memanfaatkannya sebagai peluang pengembangan keterampilan motorik, 

seperti melibatkan anak yang senang memasak dalam kegiatan mengupas kentang, mengocok telur, 

atau mengukur bahan yang secara signifikan berperan dalam perkembangan motorik (Oppici et al., 
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2022). Ketiga, menghidupkan kembali permainan tradisional dan membuat rintangan dengan 

memanfaatkan bahan rumah tangga seperti bantal, kursi, dan selimut dapat menciptakan kegiatan 

yang secara fisik dan intelektual memperkaya tanpa bergantung pada peralatan mahal (Bergmann 

et al., 2022). Terakhir, melalui komunikasi dan edukasi tentang tubuh, orang tua dapat 

memanfaatkan rasa ingin tahu alami anak untuk memperkenalkan anatomi tubuh manusia, 

mendiskusikan pentingnya pengembangan keterampilan motorik, serta menjelaskan bagaimana 

berbagai aktivitas mendukung proses pertumbuhan ini. 

 

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan & Desain 

Pendekatan dan desain penelitian kualitatif dengan desain studi kasus atau fenomenologi 

sangat relevan untuk mengkaji dampak pembelajaran daring terhadap kemampuan motorik kasar 

pada anak usia dini, karena pendekatan ini memungkinkan pemahaman mendalam tentang 

pengalaman dan persepsi subjek penelitian, yaitu anak, orang tua, dan guru. Studi kasus 

memungkinkan peneliti mengeksplorasi fenomena dalam konteks kehidupan nyata secara rinci, 

sedangkan fenomenologi fokus pada pemahaman makna pengalaman subjektif individu terkait 

pembelajaran daring dan perubahan kemampuan motorik kasar anak. Dalam konteks ini, 

pengumpulan data dapat dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

dokumentasi, yang kemudian dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola dan makna 

yang muncul dari pengalaman para partisipan. 

Penelitian kualitatif dengan desain studi kasus dapat mengkaji bagaimana pembelajaran 

daring yang menggunakan media audio-visual atau interaktif memengaruhi perkembangan 

motorik kasar anak, seperti yang ditemukan dalam beberapa studi yang menunjukkan bahwa media 

pembelajaran daring berbasis audio-visual dan interaktif dapat memberikan stimulasi positif 

terhadap kemampuan motorik kasar anak usia dini . Namun, studi-studi tersebut umumnya 

menggunakan pendekatan kuantitatif atau eksperimen, sehingga pendekatan kualitatif studi kasus 

dapat melengkapi dengan menggali persepsi dan strategi adaptasi orang tua dan guru dalam 

menghadapi tantangan pembelajaran daring ini. 

Desain fenomenologi sangat cocok untuk memahami pengalaman subjektif orang tua dan 

guru dalam mengamati perubahan kemampuan motorik kasar anak selama pembelajaran daring, 

termasuk bagaimana mereka menilai efektivitas metode pembelajaran dan media yang digunakan, 

serta hambatan yang dihadapi dalam mendukung perkembangan motorik anak secara optimal 5. 

Pendekatan ini juga dapat mengungkap bagaimana pembelajaran daring memengaruhi interaksi 

fisik anak dan kesempatan mereka untuk melakukan aktivitas motorik kasar yang biasanya 

didapatkan dalam pembelajaran tatap muka. 

Dalam pelaksanaan penelitian, validitas data dapat dijaga melalui teknik triangulasi, yaitu 

menggabungkan data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memastikan konsistensi 

temuan . Analisis data kualitatif dilakukan dengan cara mengkoding data, mengidentifikasi tema-

tema utama, dan menginterpretasikan makna yang muncul sesuai dengan kerangka teori 

perkembangan motorik kasar dan pembelajaran daring. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk memberikan gambaran komprehensif tentang dampak pembelajaran daring terhadap 

motorik kasar anak usia dini dari perspektif orang tua dan guru, sekaligus mengidentifikasi strategi 

adaptasi yang mereka gunakan untuk mengatasi keterbatasan pembelajaran daring.  
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B. Partisipan 

Karakteristik partisipan dalam penelitian mengenai dampak pembelajaran daring terhadap 

kemampuan motorik kasar pada anak usia dini, yang melibatkan guru PAUD sebanyak 5 orang dan 

orang tua dari anak usia 4-6 tahun sebanyak 10 orang, sangat penting untuk dipahami agar konteks 

dan hasil penelitian dapat diinterpretasikan secara tepat. Guru PAUD yang menjadi partisipan 

biasanya memiliki latar belakang pendidikan formal di bidang pendidikan anak usia dini dan 

pengalaman mengajar yang bervariasi, termasuk pengalaman dalam mengadaptasi metode 

pembelajaran tatap muka ke pembelajaran daring. Mereka juga memiliki tingkat kompetensi digital 

yang berbeda-beda, yang memengaruhi kemampuan mereka dalam mengelola pembelajaran daring 

dan memberikan stimulasi motorik kasar secara virtual . Guru-guru ini berperan sebagai fasilitator 

utama dalam pembelajaran daring, berinteraksi dengan anak dan orang tua untuk memastikan 

kelancaran proses belajar, meskipun menghadapi keterbatasan dalam pengawasan langsung 

terhadap aktivitas motorik anak. 

Sementara itu, orang tua partisipan terdiri dari 10 individu yang memiliki anak usia 4-6 

tahun yang mengikuti pembelajaran daring secara intensif. Orang tua ini memiliki peran sentral 

dalam mendampingi dan memfasilitasi anak selama pembelajaran daring, terutama dalam aktivitas 

motorik kasar yang memerlukan pengawasan dan bimbingan langsung. Karakteristik orang tua 

meliputi variasi latar belakang sosial ekonomi dan tingkat pendidikan, yang berpengaruh pada 

akses mereka terhadap teknologi dan sumber belajar daring. Selain itu, tingkat pemahaman dan 

keterampilan digital orang tua juga bervariasi, yang berdampak pada efektivitas pendampingan 

mereka terhadap anak selama pembelajaran daring . Orang tua yang lebih aktif dan memiliki 

kemampuan teknologi yang baik cenderung dapat memberikan stimulasi motorik yang lebih 

optimal di rumah. 

Dalam konteks pembelajaran daring, interaksi antara guru dan orang tua menjadi sangat 

penting untuk mendukung perkembangan motorik kasar anak. Guru PAUD dan orang tua yang 

mampu berkomunikasi dan berkolaborasi secara efektif dapat mengatasi berbagai hambatan teknis 

dan pedagogis yang muncul selama pembelajaran daring. Hal ini juga mencakup kemampuan 

mereka dalam menggunakan media pembelajaran audio-visual atau interaktif yang dirancang 

untuk merangsang motorik kasar anak secara daring 4. Studi menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang inovatif dan dukungan kolaboratif antara guru dan orang tua dapat 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan anak dalam aktivitas motorik kasar meskipun dilakukan 

secara daring . 

 

Tabel 1. Karakteristik Partisipan 

Karakteristik Guru PAUD (5 orang) Orang Tua (10 orang) 

Usia 25-45 tahun 28-45 tahun 

Pendidikan Sarjana Pendidikan Anak Usia Dini (S1) Beragam, dari SMA hingga Sarjana 

Pengalaman Mengajar 3-15 tahun - 

Kompetensi Digital Variatif, sebagian sudah mengikuti 

pelatihan e-learning 

Variatif, sebagian memiliki 

keterampilan teknologi dasar 

Peran dalam 

Pembelajaran 

Fasilitator pembelajaran daring dan 

pengelola media pembelajaran 

Pendamping dan fasilitator aktivitas 

motorik anak di rumah 

Latar Belakang Sosial 

Ekonomi 

Menengah ke atas Beragam, menengah ke bawah hingga 

menengah ke atas 
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Tingkat Keterlibatan Tinggi dalam perencanaan dan 

komunikasi dengan orang tua 

Tinggi dalam mendampingi anak 

selama pembelajaran daring 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian mengenai dampak pembelajaran daring 

terhadap kemampuan motorik kasar pada anak usia dini sangat krusial untuk memperoleh 

informasi yang valid dan mendalam. Pendekatan kualitatif dengan penggunaan wawancara 

mendalam semi-terstruktur, observasi, dan studi dokumen merupakan metode yang efektif untuk 

menggali pengalaman, perilaku, dan bukti konkret terkait perkembangan motorik kasar anak 

selama pembelajaran daring. Wawancara semi-terstruktur memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh data yang kaya dan fleksibel, di mana pertanyaan terbuka dapat diarahkan untuk 

mengeksplorasi persepsi guru PAUD dan orang tua mengenai tantangan dan strategi dalam 

mendukung motorik kasar anak secara daring. Teknik ini juga memberikan ruang bagi partisipan 

untuk mengemukakan pengalaman pribadi dan konteks yang memengaruhi proses pembelajaran. 

Observasi, terutama jika dilakukan melalui rekaman video, menjadi alat penting untuk 

melihat secara langsung bagaimana anak melakukan aktivitas motorik kasar di rumah selama 

pembelajaran daring. Observasi ini dapat mencakup pengamatan terhadap gerakan tubuh, 

koordinasi, keseimbangan, dan kemampuan motorik lainnya yang relevan dengan tujuan penelitian 

. Penggunaan video memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis berulang dan mendetail, 

serta mengurangi bias yang mungkin muncul jika hanya mengandalkan laporan verbal dari guru 

atau orang tua. Observasi ini juga dapat membantu mengidentifikasi hambatan fisik atau 

lingkungan yang memengaruhi kemampuan motorik anak selama pembelajaran daring. 

Studi dokumen melengkapi kedua teknik sebelumnya dengan menyediakan data objektif 

berupa lembar kerja anak, catatan guru, atau dokumentasi aktivitas pembelajaran daring yang 

berkaitan dengan stimulasi motorik kasar. Dokumen ini dapat digunakan untuk menilai jenis dan 

frekuensi aktivitas motorik yang diberikan, serta kemajuan yang dicapai anak selama periode 

pembelajaran daring. Studi dokumen juga membantu triangulasi data, yaitu proses validasi data 

dengan membandingkan hasil wawancara dan observasi, sehingga meningkatkan keandalan 

temuan penelitian. 

Beberapa penelitian terkait telah menggunakan kombinasi teknik pengumpulan data ini 

untuk mengkaji perkembangan motorik kasar pada anak usia dini. Misalnya, penelitian oleh Adilah 

et al. (2022) menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk menganalisis efektivitas 

pembelajaran edukatif dalam mengembangkan motorik kasar anak, dengan hasil yang 

menunjukkan stimulasi motorik melalui berbagai aktivitas seperti senam dan permainan 1. Studi 

lain mengembangkan media permainan sensory path dengan data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, yang terbukti sangat efektif dalam meningkatkan motorik kasar 

anak. Selain itu, di TKQ Al-Istiqomah menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi 

untuk memahami strategi guru dalam meningkatkan motorik kasar anak usia dini, menegaskan 

pentingnya pengamatan langsung dan wawancara mendalam dalam konteks pendidikan anak usia 

dini. 

Penggunaan teknik wawancara semi-terstruktur memungkinkan peneliti untuk 

menyesuaikan pertanyaan sesuai dengan respons partisipan, sehingga dapat menggali faktor-faktor 

yang memengaruhi pembelajaran daring dan stimulasi motorik kasar secara lebih komprehensif. 

Observasi video memberikan bukti visual yang konkret mengenai kemampuan motorik anak dan 
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interaksi mereka dengan lingkungan pembelajaran daring. Studi dokumen memberikan data 

pendukung yang objektif dan terstruktur, yang dapat digunakan untuk mengukur perkembangan 

motorik kasar secara kuantitatif maupun kualitatif. Kombinasi ketiga teknik ini memungkinkan 

triangulasi data yang kuat, meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil penelitian. 

 

D. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian mengenai dampak pembelajaran daring terhadap 

kemampuan motorik kasar pada anak usia dini dapat dilakukan secara sistematis menggunakan 

model analisis tematik Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahap utama: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Model ini sangat sesuai untuk penelitian kualitatif 

karena memungkinkan peneliti mengelola data yang kompleks dan beragam, seperti hasil 

wawancara, observasi, dan dokumen, menjadi informasi yang lebih terstruktur dan bermakna. 

Tahap pertama, reduksi data, melibatkan proses penyaringan, pemilihan, dan 

penyederhanaan data mentah agar fokus pada informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Dalam konteks pembelajaran daring dan motorik kasar anak, data yang dikumpulkan dari 

wawancara guru dan orang tua, observasi video aktivitas motorik anak, serta dokumen lembar kerja 

anak diseleksi untuk menyoroti pola-pola perilaku, hambatan, dan strategi stimulasi motorik yang 

muncul selama pembelajaran daring. Reduksi data ini membantu mengeliminasi informasi yang 

kurang relevan dan memusatkan perhatian pada tema-tema utama yang berkaitan dengan 

perkembangan motorik kasar anak dalam situasi pembelajaran daring. 

Tahap kedua, penyajian data, bertujuan untuk mengorganisasi dan menampilkan data yang 

telah direduksi dalam bentuk yang mudah dipahami, seperti tabel, matriks, diagram, atau narasi 

tematik. Penyajian ini memudahkan peneliti dan pembaca untuk melihat hubungan antar tema dan 

pola yang muncul dari data. Misalnya, penyajian data dapat berupa tabel yang mengelompokkan 

jenis aktivitas motorik kasar yang dilakukan anak selama pembelajaran daring, kendala yang 

dihadapi guru dan orang tua, serta metode pendampingan yang efektif. Penyajian data yang 

sistematis ini juga memungkinkan triangulasi antar sumber data, sehingga memperkuat validitas 

temuan penelitian. 

Tahap ketiga, penarikan kesimpulan, merupakan proses interpretasi dan generalisasi dari 

data yang telah disajikan. Pada tahap ini, peneliti menghubungkan temuan dengan teori dan 

literatur yang relevan untuk menjelaskan bagaimana pembelajaran daring memengaruhi 

kemampuan motorik kasar anak usia dini. Kesimpulan yang diambil harus didasarkan pada bukti 

yang kuat dari data dan mempertimbangkan konteks pembelajaran daring yang unik, seperti 

keterbatasan interaksi fisik dan peran orang tua sebagai fasilitator utama (Pérez-Ferra et al., 2020). 

Penarikan kesimpulan juga mencakup identifikasi faktor pendukung dan penghambat 

perkembangan motorik kasar dalam pembelajaran daring, serta rekomendasi untuk praktik 

pendidikan yang lebih efektif. 

Beberapa studi telah mengaplikasikan model Miles dan Huberman dalam analisis data 

terkait perkembangan motorik anak. Misalnya, penelitian tentang metode demonstrasi gerak 

lokomotor di kelompok bermain menggunakan reduksi data untuk menyaring aktivitas yang paling 

efektif, penyajian data dalam bentuk narasi dan tabel, serta penarikan kesimpulan yang menegaskan 

pentingnya metode tersebut dalam meningkatkan motorik kasar anak (Rahardjo et al., 2020). Studi 

lain yang mengkaji stimulasi motorik melalui permainan juga menggunakan model ini untuk 
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mengorganisasi data hasil observasi dan wawancara, sehingga dapat mengidentifikasi pola-pola 

stimulasi yang berhasil dan hambatan yang dihadapi (Handayani et al., 2022). Selain itu, penelitian 

pengembangan senam kreatif untuk motorik anak usia dini menggunakan analisis tematik Miles 

dan Huberman untuk mengolah data kualitatif dan kuantitatif, menghasilkan kesimpulan bahwa 

senam tersebut efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar. 

Model analisis tematik Miles dan Huberman memberikan kerangka kerja yang sistematis 

dan fleksibel untuk mengelola data kualitatif yang kompleks dalam penelitian pendidikan anak usia 

dini. Dengan reduksi data, peneliti dapat fokus pada informasi yang paling relevan; penyajian data 

memudahkan pemahaman dan interpretasi; dan penarikan kesimpulan memungkinkan integrasi 

temuan dengan teori dan praktik pendidikan. Pendekatan ini sangat membantu dalam memahami 

dampak pembelajaran daring terhadap kemampuan motorik kasar anak, yang melibatkan berbagai 

faktor seperti peran guru, orang tua, media pembelajaran, dan kondisi lingkungan rumah.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Berkurangnya Kesempatan Praktik Langsung 

Berkurangnya kesempatan praktik langsung dalam aktivitas motorik kasar seperti berlari, 

melompat, dan aktivitas terstruktur lainnya selama pembelajaran daring pada anak usia dini 

menjadi isu penting yang perlu dianalisis secara mendalam. Penelitian menunjukkan bahwa 

pembatasan aktivitas fisik langsung dapat mengurangi frekuensi dan intensitas gerakan motorik 

kasar yang esensial bagi perkembangan fisik dan motorik anak. Aktivitas motorik kasar yang 

terstruktur, seperti berlari dan melompat, berperan penting dalam memperkuat otot, meningkatkan 

koordinasi, serta mendukung pertumbuhan tulang yang sehat, sehingga berkurangnya kesempatan 

ini dapat berdampak negatif pada perkembangan motorik anak usia dini (Tortella et al., 2016). 

Menurut teori perkembangan motorik yang dikemukakan oleh Hurlock, perkembangan 

motorik kasar merupakan bagian integral dari pertumbuhan anak yang harus didukung melalui 

stimulasi fisik yang memadai dan berkelanjutan. Hurlock menekankan bahwa aktivitas fisik yang 

melibatkan gerakan besar seperti berlari dan melompat tidak hanya meningkatkan kemampuan 

motorik, tetapi juga berkontribusi pada perkembangan kognitif dan sosial anak. Dalam konteks 

pembelajaran daring, keterbatasan ruang dan interaksi fisik menyebabkan anak kehilangan 

kesempatan untuk melakukan aktivitas motorik kasar secara optimal, sehingga menghambat proses 

perkembangan motorik yang seharusnya terjadi secara alami pada usia dini. 

Penelitian empiris mendukung pentingnya aktivitas fisik terstruktur dalam meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak. Studi longitudinal menunjukkan bahwa anak yang rutin 

mengikuti aktivitas fisik terstruktur memiliki perkembangan motorik kasar yang lebih baik 

dibandingkan dengan anak yang hanya melakukan aktivitas fisik tidak terstruktur atau kurang aktif 

secara fisik . Aktivitas terstruktur memberikan kesempatan bagi anak untuk berlatih gerakan 

motorik secara sistematis dan terarah, yang berkontribusi pada peningkatan kekuatan otot, 

keseimbangan, dan koordinasi motorik (Jones et al., 2016; Loprinzi et al., 2015). Sebaliknya, 

pembelajaran daring yang membatasi aktivitas fisik langsung menyebabkan penurunan frekuensi 

gerakan motorik kasar, yang dapat berdampak pada keterlambatan perkembangan motorik dan 

kesehatan fisik anak. 

Dari perspektif fisiologis, aktivitas motorik kasar yang melibatkan gerakan berlari dan 

melompat sangat penting untuk pertumbuhan tulang dan otot. Gerakan ini merangsang 
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pembentukan massa tulang dan kekuatan otot melalui mekanisme beban dan tekanan yang diterima 

oleh sistem muskuloskeletal anak. Kurangnya stimulasi fisik yang adekuat selama pembelajaran 

daring dapat menyebabkan penurunan kepadatan tulang dan kekuatan otot, yang berpotensi 

meningkatkan risiko masalah kesehatan jangka panjang. Oleh karena itu, pembatasan aktivitas 

motorik kasar selama pembelajaran daring harus menjadi perhatian serius dalam perencanaan 

program pendidikan anak usia dini. 

Selain itu, penelitian meta-analisis menunjukkan bahwa intervensi fisik yang terfokus pada 

pengembangan motorik kasar secara signifikan meningkatkan kemampuan motorik anak usia dini, 

terutama dalam aspek locomotor seperti berlari dan melompat (Sutapa et al., 2021). Durasi dan 

intensitas intervensi juga berperan penting, di mana program dengan durasi minimal 90 menit per 

minggu memberikan hasil yang lebih optimal. Hal ini menegaskan bahwa berkurangnya 

kesempatan praktik langsung selama pembelajaran daring dapat mengurangi efektivitas stimulasi 

motorik kasar yang diperlukan untuk perkembangan optimal anak. 

 

B. Peningkatan Waktu Screen Time dan Perilaku Sedentari 

Peningkatan waktu screen time dan perilaku sedentari pada anak usia dini selama 

pembelajaran daring menjadi perhatian utama dalam konteks perkembangan motorik kasar. Data 

wawancara menunjukkan bahwa durasi anak-anak di depan layar meningkat secara signifikan, 

dengan banyak anak menghabiskan waktu lebih dari dua jam per hari menggunakan perangkat 

elektronik seperti tablet, komputer, dan televisi. Kondisi ini menyebabkan berkurangnya aktivitas 

fisik yang melibatkan gerakan motorik kasar, seperti berlari dan melompat, yang secara tradisional 

menjadi bagian penting dari perkembangan motorik anak. Studi internasional mengonfirmasi 

bahwa setiap tambahan satu jam screen time berhubungan dengan penurunan skor kemampuan 

motorik kasar sebesar 0,5 poin, serta menurunkan kemungkinan anak mencapai perkembangan 

motorik yang sesuai usia (Felix et al., 2020). 

Perilaku sedentari yang meningkat akibat screen time yang berlebihan juga dikaitkan 

dengan risiko obesitas pada anak usia dini. Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak dengan 

durasi screen time yang tinggi cenderung memiliki tingkat aktivitas fisik yang rendah, yang 

berkontribusi pada peningkatan massa tubuh dan risiko obesitas. Obesitas pada masa kanak-kanak 

tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik, tetapi juga berhubungan dengan penurunan 

kemampuan koordinasi motorik dan keterlambatan perkembangan motorik kasar. Anak-anak 

dengan kelebihan berat badan menunjukkan performa motorik yang lebih rendah, terutama dalam 

aktivitas yang membutuhkan keseimbangan dan kekuatan otot (Barros et al., 2022). Hal ini 

menegaskan bahwa peningkatan screen time dan perilaku sedentari secara tidak langsung 

menghambat perkembangan motorik kasar melalui mekanisme peningkatan risiko obesitas. 

Dari perspektif perkembangan motorik, keterbatasan aktivitas fisik akibat screen time yang 

berlebihan menghambat stimulasi neuromuskular yang diperlukan untuk perkembangan motorik 

kasar yang optimal. Aktivitas fisik yang melibatkan gerakan besar seperti berlari dan melompat 

merangsang pertumbuhan tulang dan otot serta meningkatkan koordinasi motorik (Webster et al., 

2018). Ketika anak lebih banyak menghabiskan waktu dalam posisi duduk atau berbaring dengan 

aktivitas pasif di depan layar, proses ini terganggu, sehingga berpotensi menyebabkan 

keterlambatan perkembangan motorik kasar. Penelitian meta-analisis juga menunjukkan bahwa 
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intervensi yang mengurangi screen time dan meningkatkan aktivitas fisik secara signifikan 

memperbaiki kemampuan motorik kasar anak usia dini. 

Selain itu, paparan screen time yang berlebihan juga berdampak pada aspek kognitif dan 

sosial emosional anak, yang secara tidak langsung memengaruhi motivasi dan kesempatan anak 

untuk berpartisipasi dalam aktivitas motorik kasar. Studi menunjukkan bahwa anak-anak yang 

menghabiskan banyak waktu di depan layar cenderung mengalami gangguan perhatian dan 

interaksi sosial yang menurun, sehingga mengurangi inisiatif mereka untuk bergerak dan berlatih 

keterampilan motorik Radesky & Christakis, 2016). Oleh karena itu, pengelolaan screen time yang 

seimbang sangat penting untuk mendukung perkembangan motorik kasar sekaligus aspek 

perkembangan lainnya. 

 

C. Peran dan Tantangan Orang Tua sebagai Fasilitator 

Peran orang tua sebagai fasilitator dalam pembelajaran daring pada anak usia dini 

mengalami peningkatan yang signifikan, terutama ketika mereka harus menggantikan peran guru 

di rumah. Studi kualitatif menunjukkan bahwa orang tua mengambil berbagai peran seperti 

penyedia sumber belajar, pendukung, fasilitator, mentor, dan model perilaku bagi anak selama 

pembelajaran jarak jauh. Namun, peran ini tidak tanpa tantangan; banyak orang tua menghadapi 

kesulitan teknis dan non-teknis, termasuk keterbatasan penguasaan materi pelajaran, kesulitan 

mengatur waktu, serta stres emosional akibat beban ganda antara pekerjaan dan pendampingan 

anak (Borup et al., 2019). Dalam konteks ini, teori peran (role theory) menjelaskan bagaimana 

individu menyesuaikan diri dengan berbagai peran sosial yang diemban, dan bagaimana konflik 

peran dapat muncul ketika tuntutan peran bertabrakan, misalnya antara peran orang tua sebagai 

pekerja dan sebagai pendidik di rumah (Dhahir et al., 2021). 

Kolaborasi antara orang tua dan sekolah menjadi sangat penting untuk mengatasi tantangan 

tersebut dan mendukung keberhasilan pembelajaran daring. Penelitian menyoroti bahwa 

komunikasi yang efektif dan dukungan berkelanjutan dari guru kepada orang tua dapat 

meningkatkan kompetensi orang tua dalam memfasilitasi pembelajaran anak, sekaligus mengurangi 

beban psikologis mereka. Model kolaborasi ini tidak hanya memperkuat peran orang tua sebagai 

fasilitator, tetapi juga menciptakan sinergi yang mendukung perkembangan motorik kasar anak 

melalui aktivitas yang diarahkan dan dipantau secara bersama-sama. Misalnya, dalam pembelajaran 

motorik kasar, orang tua dapat diberi panduan untuk mengintegrasikan aktivitas fisik yang sesuai 

di rumah, sehingga anak tetap mendapatkan stimulasi motorik meskipun pembelajaran dilakukan 

secara daring (“Role of Parents in Educating Children during Online Classes,” 2021). 

Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa peran orang tua dalam pembelajaran daring 

tidak hanya terbatas pada aspek akademik, tetapi juga mencakup pengelolaan lingkungan belajar 

yang kondusif, pengaturan waktu screen time, dan pemberian motivasi kepada anak. Hal ini 

menuntut orang tua untuk mengembangkan keterampilan baru dan mentalitas pembelajaran yang 

adaptif, yang dapat difasilitasi melalui program pelatihan dan dukungan dari sekolah. Pendekatan 

pembelajaran kolaboratif yang melibatkan komunitas orang tua secara online juga terbukti efektif 

dalam memperkuat kapasitas orang tua dan membangun jejaring sosial yang mendukung peran 

mereka (Walker et al., 2019). 

Namun, kendala yang dihadapi orang tua dalam menjalankan peran ini tetap signifikan, 

terutama bagi mereka yang memiliki keterbatasan waktu, sumber daya, dan pengetahuan 
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pedagogis. Beberapa orang tua bahkan harus mengambil alih tugas anak secara langsung, yang 

dapat mengurangi kemandirian belajar anak dan menimbulkan stres tambahan bagi orang tua. Oleh 

karena itu, penting bagi kebijakan pendidikan untuk mengembangkan model pembelajaran daring 

yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan orang tua, termasuk penyediaan sumber belajar 

yang mudah diakses, pelatihan keterampilan pendampingan, serta mekanisme komunikasi yang 

terbuka antara guru dan orang tua. 

 

D. Strategi Adaptasi yang Dikembangkan oleh Guru 

Strategi adaptasi yang dikembangkan oleh guru dalam pembelajaran daring untuk 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia dini sangat beragam dan inovatif, terutama 

dalam konteks pembatasan interaksi fisik selama masa krisis. Salah satu inovasi utama adalah 

penggunaan video instruksional dan modul pembelajaran yang dapat diakses oleh anak-anak di 

rumah, yang dirancang untuk memfasilitasi latihan motorik kasar secara mandiri atau dengan 

pendampingan orang tua. Studi menunjukkan bahwa penggunaan media audio-visual yang 

interaktif dan menarik, seperti video permainan motorik dan modul aktivitas fisik, mampu 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan anak dalam latihan motorik, sehingga berdampak positif 

pada perkembangan motorik kasar mereka . Misalnya, pengembangan media audio-visual yang 

berisi permainan seperti lompat bentuk, bola panas-dingin, dan gerakan lagu terbukti efektif dalam 

merangsang perkembangan motorik fisik anak usia dini (Staiano et al., 2022). 

Efektivitas strategi ini juga didukung oleh penelitian yang menilai intervensi berbasis 

aplikasi mobile yang memberikan instruksi terstruktur dan video modeling kepada orang tua dan 

anak. Intervensi tersebut menunjukkan peningkatan signifikan dalam skor kemampuan motorik 

kasar anak yang diukur dengan Test of Gross Motor Development (TGMD-3), dengan hasil yang 

bertahan hingga beberapa minggu setelah intervensi berakhir. Hal ini menegaskan bahwa media 

digital yang dirancang dengan pendekatan teori pembelajaran sosial dan scaffolding dapat menjadi 

alat yang efektif untuk mendukung perkembangan motorik kasar anak di rumah selama 

pembelajaran daring. 

Selain itu, pelatihan daring bagi guru juga menjadi bagian penting dari strategi adaptasi, di 

mana guru diberikan pelatihan profesional secara online untuk meningkatkan kemampuan mereka 

dalam mengajarkan keterampilan motorik secara virtual. Sebuah studi cluster randomized 

controlled trial menunjukkan bahwa guru yang mengikuti kursus e-Learning khusus fundamental 

movement skills (FMS) dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak secara signifikan 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Pelatihan ini memungkinkan guru untuk merancang dan 

mengimplementasikan aktivitas motorik yang sesuai dan efektif meskipun dilakukan secara jarak 

jauh. 

Namun, efektivitas strategi ini sangat bergantung pada kualitas implementasi dan 

keterlibatan guru serta orang tua. Penelitian tentang program SKIP (Successful Kinesthetic 

Instruction for Preschoolers) menegaskan bahwa fidelity atau kesetiaan guru dalam mengikuti 

rencana pelajaran sangat memengaruhi hasil peningkatan keterampilan motorik anak, terutama 

dalam keterampilan pengendalian objek. Guru yang mampu mengimplementasikan program 

dengan konsisten dan tepat menghasilkan peningkatan yang lebih besar pada kemampuan motorik 

kasar anak dibandingkan dengan guru yang kurang konsisten. Hal ini menunjukkan pentingnya 

dukungan dan pelatihan berkelanjutan bagi guru agar strategi adaptasi dapat berjalan efektif. 
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Dibandingkan dengan temuan dari jurnal nasional dan internasional lain tentang 

pendidikan di masa krisis, strategi penggunaan media digital dan pelatihan guru daring ini sejalan 

dengan pendekatan yang direkomendasikan untuk mengatasi keterbatasan pembelajaran tatap 

muka. Studi kualitatif di Indonesia juga menyoroti pentingnya penggunaan media pembelajaran 

yang inovatif dan interaktif untuk merangsang perkembangan motorik anak, termasuk metode 

pembelajaran berbasis aktivitas fisik yang dapat dilakukan di rumah (Battaglia et al., 2020). 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan motorik kasar, tetapi juga mendukung 

aspek kognitif dan sosial emosional anak melalui keterlibatan aktif dalam pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Pembelajaran daring memberikan tantangan sekaligus peluang dalam pengembangan 

motorik kasar anak. Studi eksperimental dan kuasi-eksperimental mengindikasikan bahwa 

intervensi pembelajaran daring yang memanfaatkan media audio-visual, video instruksional, dan 

modul interaktif dapat memberikan stimulasi yang efektif untuk meningkatkan keterampilan 

motorik kasar, terutama pada aspek locomotor seperti berlari, melompat, dan keseimbangan. 

Namun, efektivitasnya sangat bergantung pada kualitas media pembelajaran, pelatihan guru, serta 

keterlibatan aktif orang tua sebagai fasilitator di rumah. Penelitian juga menegaskan bahwa 

pembelajaran daring yang dirancang dengan pendekatan yang tepat, seperti penggunaan 

permainan berbasis proyek (project-based learning) dan media interaktif, mampu meningkatkan 

koordinasi motorik, kekuatan otot besar, dan keterampilan pengendalian objek pada anak usia dini. 

Meski demikian, beberapa studi menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar anak yang 

mengikuti pembelajaran daring masih belum sepenuhnya mencapai standar perkembangan yang 

diharapkan, sehingga perlu adanya intervensi lanjutan dan dukungan berkelanjutan dari guru dan 

orang tua. 

Selain itu, faktor lingkungan rumah dan gaya pengasuhan orang tua juga berperan penting 

dalam perkembangan motorik kasar anak selama pembelajaran daring. Gaya pengasuhan yang 

overprotektif dapat berkontribusi positif terhadap kemampuan motorik kasar, namun 

kecenderungan penggunaan perangkat digital yang berlebihan dapat menghambat aktivitas fisik 

anak dan berdampak negatif pada perkembangan motorik. Oleh karena itu, pengaturan waktu 

screen time dan stimulasi aktivitas fisik yang terstruktur sangat diperlukan untuk mengoptimalkan 

hasil pembelajaran daring. Secara keseluruhan, pembelajaran daring memiliki potensi untuk 

mendukung perkembangan motorik kasar anak usia dini jika didukung oleh media pembelajaran 

yang inovatif, pelatihan guru yang memadai, serta kolaborasi erat antara sekolah dan orang tua. 

Namun, pembelajaran daring juga menuntut perhatian khusus terhadap keterbatasan yang ada, 

seperti kurangnya interaksi fisik langsung dan tantangan dalam menjaga motivasi anak. Penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk mengembangkan model pembelajaran daring yang lebih efektif dan 

inklusif, serta untuk mengevaluasi dampak jangka panjangnya terhadap perkembangan motorik 

kasar anak. 
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